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Abstract— State finances have an important role in realizing people's welfare. The 

parties involved in the management of state finances have obligations and 

responsibilities in accordance with their respective authorities which have been 

regulated in the laws and regulations. It should be noted that the management of 

BUMN and BUMD are also managers of state finances because they receive capital 

participation from the state. It becomes a problem when BUMD directors as BUMD 

financial managers cause state financial losses. The problem in question is related 

to accountability. This study aims to examine whether the directors of Pt. X is 

responsible for state financial losses that occur when he carries out his duties as a 

BUMD manager when carrying out the procurement of goods in the form of stones 

and sand. Through research conducted using the statute approach and conceptual 

approach, it was found that the consequences of actions in the financial 

management of BUMDs that are detrimental to state finances can be in the form of 

positional accountability and personal responsibility. Position accountability can 

be given if the person concerned has good intentions. However, in this case the 

directors of Pt. X did not have good intentions, it was found that there was an 

element of abuse of power which is one of the benchmarks for an act to be held 



personally accountable. Therefore, personal responsibility in the form of criminal 

sanctions and also compensation for state financial losses can be imposed on him. 
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Abstrak—Keuangan negara memiliki peranan penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Pihak- pihak yang terkait dalam pengelolaan keuangan 

negara memiliki kewajiban dan tanggung jawab sesuai dengan kewenangan 

masing-masing yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. Perlu 

diketahui bahwa pengurus BUMN dan BUMD juga merupakan pengelola keuangan 

negara karena memperoleh penyertaan modal dari negara. Menjadi sebuah 

problematika ketika direksi BUMD selaku pengelola keuangan BUMD 

menyebabkan kerugian keuangan negara. Masalah yang dimaksud berkaitan 

dengan pertanggungjawabannya. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah apakah 

direksi Pt. X bertanggung jawab atas kerugian keuangan negara yang terjadi ketika 

ia menjalankan tugasnya sebagai pengelola BUMD saat melaksanakan pengadaan 

barang berupa batu dan pasir. Melalui penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode statute approach dan conceptual approach ditemukan bahwa 

konsekuensi dari perbuatan dalam pengelolaan keuangan BUMD yang merugikan 

keuangan negara dapat berupa pertanggungjawaban jabatan dan 

pertanggungjawaban pribadi. Pertanggungjawaban jabatan dapat diberikan apabila 

yang bersangkutan telah beritikad baik. Namun pada kasus ini direksi Pt. X tidak 

beritikad baik, ditemukan adanya unsur penyalahgunaan wewenang yang 



merupakan salah satu tolak ukur suatu perbuatan dapat dimintai 

pertanggungjawaban pribadi. Oleh karena itu pertanggungjawaban pribadi berupa 

sanksi pidana dan juga ganti kerugian atas kerugian keuangan negara dapat 

dibebankan kepadanya. 
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